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ABSTRAK 

Diskoperindagin Cianjur mencatat sebanyak 2.715 UMKM baru bermunculan. Akan tetapi 

usaha mikro Cianjur mengalami penurunan penjualan yang signifikan, sulit untuk merancang 

dan menerapkan strategi pemasaran. Oleh karena itu usaha mikro dituntut untuk 

menghasilkan produk yang berkualitas, kompetitif dan memiliki daya saing tinggi serta untuk 

terus berinovasi dalam hal perkembangan produk maupun dari segi penjualan. Penelitian ini 

berusaha menganalisis efektivitas knowledge sharing usaha mikro melalui inovasi bisnis. Data 

penelitian diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 140 pelaku usaha mikro di 

Cianjur. Data dan model konseptual diuji menggunakan metode PLS-SEM dengan bantuan 

software SmartPLS4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tacit knowledge sharing 

dijelaskan oleh variabel kepercayaan, struktur organisasi dan sikap karyawan dengan nilai 

variansi (10%). Sedangkan variabel explicit knowledge sharing dapat dijelaskan oleh variabel 

kepercayaan, budaya organisasi, sikap karyawan dan metode motivasi dengan variansi 

sebesar (20%). Kualitas inovasi dalam penelitian ini dapat dijelaskan oleh explicit dan tacit 

knowledge sharing dengan nilai variansi (12%). Berbeda halnya dengan kecepatan inovasi 

yang hanya dapat dijelaskan oleh tacit knowledge sharing dengan variansi sebesar (11%). 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kinerja operasional dan finansial usaha mikro di 

Cianjur hanya dapat dijelaskan oleh variabel kecepatan inovasi. 

 

Kata kunci: Inovasi, Knowledge Sharing, Kinerja, Usaha Mikro  

 

ABSTRACT 

The Cianjur Diskoperindagin recorded that 2,715 new MSMEs had emerged. However, 

Cianjur micro businesses experienced a significant decline in sales, making it difficult to 

design and implement marketing strategies. Therefore, micro businesses are required to 

produce quality, competitive products that have high competitiveness and to continue to 

innovate in terms of product development and sales. This research seeks to analyze the 

effectiveness of micro-enterprise knowledge sharing through business innovation. Research 

data was obtained by distributing questionnaires to 140 micro business actors in Cianjur. Data 

and conceptual models were tested using the PLS-SEM method with the help of SmartPLS4 

software. The research results show that the tacit knowledge sharing variable is explained by 

the variables trust, organizational structure and employee attitudes with a variance value of 

(10%). Meanwhile, the explicit knowledge sharing variable can be explained by the variables 

trust, organizational culture, employee attitudes and motivation methods with a variance of 

(20%). The quality of innovation in this research can be explained by explicit and tacit 

knowledge sharing with a variance value (12%). This is different from the speed of innovation 

which can only be explained by tacit knowledge sharing with a variance of (11%). This 

research also shows that the operational and financial performance of micro businesses in 

Cianjur can only be explained by the speed of innovation variable. 

 

Keywords: Innovation, Knowledge Sharing, Performance, Micro Business. 

 

PENDAHULUAN 

Covid 19 (Coronavirus disease) telah membawa banyak perubahan dari berbagai 

macam aspek. Krisis ekonomi akibat pandemi Covid-19 juga berdampak pada 

kelangsungan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) [1]. Padahal perkembangan 

UMKM selama 10 tahun terakhir telah mengalami perkembangan hingga 99.9% dari total 

unit usaha yang ada di Indonesia yang tersebar di seluruh Indonesia dengan jumlah hingga 

62.9 juta unit [2]. UMKM di Indonesia meliputi perdagangan, pertanian, peternakan, 
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kehutanan, perikanan, pertambangan, pengolahan, bangunan, komunikasi, hotel, restoran 

dan jasa-jasa [3]. 

Dampak pandemi COVID-19 terhadap usaha mikro juga terjadi pada kabupaten 

Cianjur, Jawa Barat. Usaha mikro Cianjur terpaksa gulung tikar dan merumahkan ratusan 

ribu karyawannya karena dampak Covid-19. Sejak merebaknya wabah Covid-19 sekitar 10 

ribu UMKM pengusaha tersebut terpaksa merumahkan pegawainya [4]. Ditambah dengan 

adanya kebijakan pemerintah yang memberlakukan aturan pembatasan jam operasional 

bagi para pelaku usaha membuat UMKM Cianjur semakin terpuruk. Selain itu yang 

dirasakan oleh UMKM Cianjur adalah penurunan penjualan yang signifikan, sulit untuk 

merancang dan menerapkan strategi pemasaran, kendala permodalan usaha, kesulitan 

dalam melakukan kegiatan produksi dan distribusi produk  serta  kesulitan  dalam 

memperoleh bahan baku [5]. Namun adapun UMKM di kabupaten Cianjur yang mampu 

bertahan bahkan memiliki omset penjualan yang lumayan besar seperti UMKM produsen 

masker dan Alat Perlindungan Diri (APD) [6]. Setelah pandemi usai usaha mikro Cianjur 

mulai bangkit kembali. Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perdagangan dan 

Perindustrian (Diskoperindagin) Cianjur, Jawa Barat, mencatat sebanyak 2.715 UMKM 

baru bermunculan, sehingga total UMKM di Kabupaten Cianjur sebanyak 53.084 [7]. 

Oleh karena itu UMKM dituntut untuk menghasilkan produk yang berkualitas, 

kompetitif  dan  memiliki  daya  saing  tinggi serta untuk terus berinovasi dalam hal 

perkembangan produk maupun dari segi penjualan [8]. Inovasi dalam perkembangan 

maupun pertumbuhan sebuah UMKM sangat penting, menurut [9] kesuksesan perusahaan 

untuk menjaga  kelangsungan penjualan produknya terletak pada kemampuannya untuk 

berinovasi. Pelanggan umumnya menginginkan produk-produk yang inovatif sesuai 

dengan keinginan mereka. Bagi perusahaan keberhasilannya dalam melakukan inovasi 

berarti perusahaan tersebut selangkah lebih maju dibandingkan pesaingnya. Maka dari itu, 

dalam berbisnis kreativitas dan inovasi ini perlu dimiliki dan dikembangkan demi 

kesuksesan seperti yang  dibutuhkan UMKM saat ini, karena inovasi ada dari terbentuknya 

kreativitas [10]. Inovasi UMKM dapat dilakukan pada barang, pelayanan, atau gagasan-

gagasan yang diterima oleh seseorang sebagai sesuatu yang baru, inovasi produk teknologi 

membantu perusahaan untuk membangun keunggulan  kompetitif,  layanan dan proses 

yang lebih efektif, bisnis yang baru, dan sebagainya [11]. 

Selain inovasi dalam pengembangan produk usaha mikro Cianjur harus mampu 

bersaing dengan para kompetitor usaha mikro lain, dalam upaya meningkatkan dan 

mempertahankan bisnis yang dijalankan. Menurut [12] pengetahuan (knowledge) menjadi 

sumber daya yang lebih penting untuk mencapai keunggulan kompetitif berkelanjutan 

dibandingkan aset berujud pada era ekonomi berbasis pengetahuan saat ini. Knowledge 

sharing menjadi peran utama dalam organisasi karena mengarah pada pembentukan 

pengetahuan baru, penyempurnaan pengetahuan lama dan perpaduan lebih banyak 

pengetahuan di masa yang akan datang yang menjadikan usaha mikro lebih kompetitif 

[13]. Selain itu berbagi pengetahuan diperlukan untuk mentransformasikan ide dan konsep 

ke dalam produk dan layanan bagi organisasi dalam melakukan inovasi [14]. 

UMKM perlu menerapkan knowledge sharing agar informasi dapat diperoleh 

sehingga dapat mendorong inovasi [15]. Karena kegagalan dalam memanajemen 

pengetahuan akan berdampak buruk bagi kelangsungan UMKM, oleh karena itu 

manajemen pengetahuan yang baik sangat diperlukan oleh UMKM [16]. Namun jika 

knowledge sharing dilakukan dengan baik dapat meningkatkan efisiensi pada UMKM serta 

mendorong inovasi dan  produktivitas [17]. UMKM diharuskan memiliki knowledge 

sharing untuk mempelajari perilaku organisasi. Seperti halnya merancang pentingnya 

manajemen sumber daya manusia (SDM), termasuk staf, desain pekerjaan, kinerja, gaya 

manajerial, dan pelatihan [18]. Dalam organisasi melakukan knowledge sharing mengenai 
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apa yang mereka ketahui faktor kemampuan organisasi dalam mendorong knowledge 

sharing behavior menjadi sangat penting, karena melalui knowledge management, 

knowledge dapat disebarkan, diimplementasikan dan dikembangkan. Disisi lain, berbagi 

merangsang individu dalam organisasi untuk dapat berpikir  secara kritis dan kreatif 

sehingga pada akhirnya dapat menghasilkan knowledge baru yang berguna bagi  

perusahaan [19]. 

 

METODE PENELITIAN 

Model yang digunakan di ambil langsung dari penelitian yang dilakukan oleh [20]. 

Model tersebut menjelaskan dampak knowledge sharing terhadap kinerja UMKM dalam 

konteks inovasi bisnis. Tahap evaluasi model dilakukan analisis terhadap pengukuran 

(outer model) dan model struktural (inner model). Dalam dua tahap yang dilakukan dalam 

analisis adalah melakukan pengujian terhadap validitas dan reliabilitas, berikutnya adalah 

penilaian estimasi model. 

 

Hipotesis 

A. Hubungan kepercayaan terhadap tacit dan explicit knowledge sharing 

Kepercayaan adalah segala sesuatu hal yang menggantungkan pada individu dan 

organisasi, seperti kompetensi, integritas, kejujuran, dan kebaikan hati [21]. Setiap 

individu dapat saling berbagi pengetahuan mereka yang berharga ketika ada rasa saling 

percaya di antara mereka. Lingkungan yang saling percaya diyakini berperan dalam 

memfasilitasi interaksi yang konduktif di antara anggota tim khususnya, sebuah tim yang 

dibangun di atas hubungan saling percaya di antara semua pihak [22]. Anggota akan saling 

berbagi pengetahuan ketika mereka dapat saling percaya dan merasa tergantung, 

menunjukkan bahwa kepercayaan sangat memengaruhi berbagi pengetahuan dalam bentuk 

tacit maupun explicit [23].  

H1: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap tacit knowledge sharing 

H2: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap explicit knowledge sharing  

 

B. Hubungan budaya organisasi terhadap explicit knowledge sharing  

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai dan norma yang dianut dan dijalankan oleh 

sebuah organisasi terkait dengan lingkungan di mana organisasi tersebut menjalan 

kegiatannya [24]. Budaya organisasi merupakan faktor penting yang dapat menentukan 

tingkat perilaku berbagi pengetahuan, budaya organisasi yang dibangun dengan berfokus 

pada pengembangan dan tim akan menghasil perilaku berbagi pengetahuan. Dalam proses 

pengembangan akan terjadi aktivitas berbagi pengalaman hidup. Melalui kerja sama tim 

yang baik akan menghasilkan  perilaku berbagi  pengetahuan  dalam  diskusi-diskusi  yang  

dimulai  dari lingkup  kecil maupun besar [25]. Budaya  organisasi  yang  kuat  akan  

menentukan  keberhasilan dari knowledge sharing pada organisasi, budaya organisasi  

mempengaruhi cara karyawan berpikir, bertindak, peningkatan proses dan dapat 

mempengaruhi keinginan anggota untuk membagikan pengetahuan [13]. 

H3: Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap explicit knowledge sharing 

 

C. Hubungan struktur organisasi terhadap tacit knowledge sharing 

Struktur organisasi dapat dideskripsikan sebagai sebuah kerangka susunan hubungan 

antara fungsi, bagian atau posisi, yang menentukan tingkatan organisasi serta struktur 

menjadi tempat untuk pelaksanaan otoritas, tanggung jawab serta sebagai sistem pelaporan 

terhadap atasan yang memberikan kestabilan secara terus menerus yang dapat 

memungkinkan organisasi tetap hidup serta koordinasi hubungan dengan lingkungan [26]. 
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Struktur organisasi membawa konsekuensi berubahnya perilaku dan nilai karakteristik 

orang-orang yang berada dalam struktur organisasi. Perilaku tertentu akan dihasilkan 

sesuai dengan struktur organisasinya [27]. Beberapa sarjana di bidang teori organisasi dan 

manajemen sumber daya manusia miliki secara ekstensif menyetujui dan menyelidiki 

beberapa faktor yang memfasilitasi tacit knowledge sharing dalam organisasi seperti, 

struktur organisasi yang fleksibel [28]. 

H4: Struktur organisasi berpengaruh positif terhadap tacit knowledge sharing 

 

D. Hubungan sikap karyawan terhadap tacit dan explicit knowledge sharing 

Sikap karyawan atau disiplin kerja adalah perilaku karyawan yang selalu  berusaha 

melakukan semua pekerjaannya dengan baik dan menaati semua peraturan yang ada di 

perusahaan dan karyawan pun bersedia untuk menerima segala bentuk hukuman jika ia 

telah melanggar kewajiban yang sudah diberikan kepadanya [29]. Sikap karyawan 

memiliki peran penting dalam keberhasilan pelaksanaan berbagi pengetahuan, adanya 

aktivitas berbagi dalam organisasi dapat terlaksana jika karyawan berkeinginan dan 

memiliki kesadaran untuk melakukan berbagi pengetahuan [30]. Karyawan yang merasa 

puas dengan pekerjaannya akan cenderung lebih ingin berbagi pengetahuan dengan rekan 

kerjanya yang bertujuan untuk memperluas pengetahuan dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi [31]. Sikap karyawan mendukung proses tacit maupun explicit knowledge 

sharing sangat diperlukan dalam sebuah perusahaan. 

H5: Sikap karyawan berpengaruh positif terhadap tacit knowledge sharing 

H6: Sikap karyawan berpengaruh positif terhadap explicit knowledge sharing 

 

E. Hubungan metode motivasi terhadap explicit knowledge sharing 

Motivasi merupakan faktor psikologis penting yang menentukan tingkat upaya 

individu dan perilaku berbagi pengetahuan secara sukarela. Motivasi untuk berbagi 

pengetahuan adalah faktor individu, memotivasi karyawan untuk berbagi pengetahuan 

mereka dan bagaimana organisasi dapat menciptakan lingkungan untuk berbagi 

pengetahuan explicit, motivasi seseorang untuk berbagi pengetahuan termasuk, 

menciptakan ikatan dengan rekan kerja, membangun komunitas yang lebih kuat dan 

penguatan kedudukan seseorang dalam suatu masyarakat [32]. Motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik merupakan faktor motivasi penting yang menentukan tingkat upaya individu 

berbagi pengetahuan explicit, bahwa karyawan dengan kecenderungan motivasi yang 

tinggi lebih mungkin terjadi untuk berbagi pengetahuan dengan orang lain, karena mereka 

percaya explicit knowledge sharing mereka dapat membantu orang lain [33]. 

H7: Metode motivasi berpengaruh positif terhadap explicit knowledge sharing 

 

F. Hubungan tacit knowledge sharing terhadap kecepatan inovasi dan kualitas inovasi 

Knowledge sharing memungkinkan suatu organisasi menghasilkan berbagai ide baru 

yang digunakan untuk penciptaan inovasi. Dengan tacit knowledge sharing diharapkan 

mampu mendorong kemampuan sumber daya manusia untuk melakukan inovasi dan 

menemukan ide-ide kreatif. Kesediaan karyawan untuk menyumbangkan dan 

mengumpulkan pengetahuan memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan kecepatan 

inovasi [34]. Kualitas inovasi sebenarnya adalah gabungan dari semua hasil inovasi [35]. 

Hal ini mencakup kualitas produk dan layanan, kualitas operasi perusahaan yang 

sebenarnya, serta kualitas manajemen di perusahaan tingkat tertinggi. 

H8: Tacit knowledge sharing berpengaruh positif terhadap kecepatan inovasi 

H9: Tacit knowledge sharing berpengaruh positif terhadap kualitas inovasi 
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G. Hubungan explicit knowledge sharing terhadap kualitas inovasi. 

Explicit knowledge sharing berpengaruh pada kecepatan dan kualitas inovasi. 

Penerapan knowledge sharing dapat meningkatkan kemampuan berinovasi karyawan [36]. 

Pentingnya Explicit knowledge sharing sebagai salah satu sumber utama pengetahuan dan 

ide kreatif yang lebih banyak, karena itu mempengaruhi kualitas inovasi, kualitas inovasi 

mencerminkan standardisasi, dan prosedur yang sistematis. Berbagi pengetahuan 

merupakan bagian integral dari kegiatan pembelajaran organisasi, yang mengarah pada 

peningkatan pasar dan kegiatan inovasi. Selain itu, berbagi pengetahuan akan memfasilitasi 

berbagai perubahan pada organisasi. Jadi baik komponen eksplisit dari praktik berbagi 

pengetahuan organisasi memainkan peran penting dalam inovasi. efek spesifik yang 

dimiliki praktik berbagi pengetahuan eksplisit pada kecepatan inovasi dan kualitas inovasi 

[37]. 

H10: Explicit knowledge sharing berpengaruh positif terhadap kualitas inovasi 

 

H. Hubungan explicit knowledge sharing terhadap kinerja operasional 

Kinerja operasional adalah ukuran perusahaan dari proses-proses dan sumber daya  

terhadap  standar  atau  indikator  yang ditentukan efektivitas, efisien dan tanggung  jawab  

lingkungan seperti, waktu siklus, produktivitas, pengurangan limbah dan kepatuhan 

terhadap peraturan [38]. Berbagi pengetahuan eksplisit dimungkinkan dapat menurunkan 

kinerja operasional perusahaan dalam menjaga produktivitas. Oleh karena itu, mekanisme 

yang dikembangkan oleh perusahaan dalam hal berbagi dokumen dan laporan antar 

pegawai harus dirancang sedemikian rupa agar tidak memberikan informasi yang 

berlebihan [20]. Berbagi pengetahuan eksplisit juga mempunyai risiko kebocoran 

pengetahuan yang tidak diinginkan, berbagi pengetahuan memiliki potensi efek negatif 

bagi perusahaan yang berpotensi kehilangan pengetahuan karena pergantian staf, yang 

dapat menurunkan kinerja Perusahaan [39].  

H11: Explicit knowledge sharing berpengaruh negatif terhadap kinerja operasional 

 

I. Hubungan kecepatan inovasi terhadap kinerja operasional dan kinerja finansial 

Dengan cepat meluncurkan produk baru ke pasar, menanggapi perubahan 

permintaan, meningkatkan waktu pengiriman, mengurangi produksi atau mentransfer 

waktu, atau meningkatkan layanan keseluruhan yang disediakan kepada pelanggan  akhir 

[40]. Kecepatan pertumbuhan inovasi terutama yang berkaitan dengan teknologi dalam 

perusahaan menjadi sesuatu hal yang wajib diperlukan. Inovasi dipandang penting dalam 

meningkatkan kinerja operasional perusahaan. Dampak kecepatan inovasi pada kinerja 

operasional perusahaan akan berdampak pada volume penjualan, perubahan produktivitas, 

dan efisiensi, memungkinkan praktik manajemen operasional [41]. Kecepatan inovasi 

perusahaan menciptakan produk baru  atau memperbarui  produk  yang  sudah  ada  agar  

dapat  menarik  konsumen sehingga konsumen loyal terhadap perusahaan dan nantinya 

akan berdampak pada peningkatan pendapatan bagi perusahaan [42]. 

H12: Kecepatan inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja operasional 

H13: Kecepatan inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja finansial 

 

J. Hubungan kualitas inovasi terhadap kinerja operasional 

Strategi inovasi produk ataupun pengembangan dan kualitas inovasi produk baru 

yang efektif sering kali menjadi penentu keberhasilan dan kelangsungan hidup suatu 

perusahaan. Namun pengembangan suatu produk memerlukan upaya, waktu, dan 

kemampuan termasuk besarnya risiko dan biaya kegagalan yang dapat menurunkan kinerja 

operasional pada perusahaan [43]. Kualitas inovasi berpengaruh negatif terhadap kinerja 
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operasional, artinya keseluruhan kinerja inovasi berupa hasil inovasi (proses, produk, atau 

jasa) dimungkinkan untuk menurunkan kinerja operasional itu sendiri. Oleh karena itu, 

sebaiknya pemilik perusahaan tidak terlalu fokus membuat sesuatu yang inovatif tetapi 

mengabaikan hubungan dengan konsumen dan mengabaikan produktivitas [44]. Dengan 

hanya mengandalkan peran inovasi semata, perusahaan akan mengalami  hambatan  dalam  

mencapai kinerja operasional perusahaan dalam pemasaran yang optimal [45].  

H14: Kualitas inovasi berpengaruh negatif terhadap kinerja operasional 

 

Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Kuesioner yang disusun menghasilkan 51 pertanyaan. Penentuan ukuran sampling 

penelitian menurut [46] minimum rasio sampel untuk model adalah 10 responden per 

parameter yang diestimasi. Jumlah responden yang dibutuhkan adalah 140 responden. 

Responden dalam penelitian merupakan usaha mikro Kabupaten Cianjur. Pengolahan data 

penelitian ini menggunakan uji statistik PLS dengan bantuan software SmartPLS4. Dalam 

alat (outer model) untuk uji validitas dan reliabilitas dan model stuktural (inner model) 

untuk menguji hipotesis dengan model prediksi. Analisis menggunakan SEM-PLS dapat 

digunakan dengan data sampel kecil dan data tidak harus terdistribusi normal [47]. 

Pengujian outer model dilakukan dengan melakukan pengujian validitas dan 

reliabilitas. Pada pengujian model variabel dianggap valid jika memiliki nilai AVE ≥ 0,05. 

Dengan demikian untuk menguji validitas pada PLS-SEM digunakan nilai AVE dan 

discriminact validity [48]. Pada uji diskriminan validitas selain melihat nilai AVE 

pengujian discriminant validity juga dilakukan melihat Fornel-Lanrcher criterion yang 

merupakan akar dari AVE dan nilai cross loading masing-masing indikator terhadap 

variabel laten yang diukur [49]. Penilaian kreteria Fornel-Lanrcher criterion dilakukan 

dengan membandingkan korelasi antar variabel dalam suatu matriks. Diketahui bahwa 

reliabilitas dianggap baik jika nilai reliabilitas > 0,7 dan reliabilitas dianggap kurang baik 

jika nilai reliabilitas < 0,6 nilai yang digunakan dalam mengevaluasi pengukuran adalah 

nilai composite reliability dan cronbach’s alpha yang ada pada output PLS-SEM result. 

Variabel dianggap valid jika nilai AVE > 0,05 [48]. 

Pengujian inner model dengan mengevaluasi beberapa kriteria yakni nilai dan 

signifikansi dari koefisien pengaruh hubungan antar faktor, koefisien determinasi (R2), f2 

effect size, dan predicted relevance (Q2). Tahap pengujian kebaikan model pengukuran 

ditentukan dengan melihat hasil dari bootsrapping result. Pada pengujian ini dilakukan 

perbandingan hasil terhadap t-tabel. Jika nilai t-hitung ≥ t-tabel (t-hitung ≥ 1,69) maka 

dinyatakan signifikan, dengan menggunakan toleransi kesalahan (α) = 5% dan jumlah data 

bootstraping 500 maka nilai t-tabel df = n-2= 30-2= 28 r tabel = 0.361. Koefisien 

determinasi (R2) menilai seberapa besar variasi dari faktor endogen yang mampu 

dijelaskan oleh semua faktor-faktor eksogennya dalam inner model.  Nilai R2 bernilai < 

0,25 disebut lemah, 0,75 disebut baik, dan > 0,75 disebut sangat baik [50]. Nilai f2 effect 

size bertujuan mengetahui seberapa besar kontribusi penjelasan dari suatu faktor eksogen 

terhadap faktor endogennya. Nilai f2 sebagai kecil/small (±0,02), sedang/medium (±0,15), 

dan berat/large (±0,35) [48]. Nilai Q2 bertujuan mengetahui relevansi prediksi faktor 

endogen yang ada dalam inner model. Apabila nilai Chi-Square tersebut lebih besar dari 0, 

artinya bahwa model penelitian dalam penelitian ini memiliki predictive relevance [50].  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Pengukuran 

Uji Validitas 

Hasil uji validitas untuk variabel-variabel penelitian ditunjukkan pada Tabel 1. 

Semua variabel memiliki nilai yang valid karena menunjukkan nilai lebih dari AVE ≥ 0,05. 
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Hasil Fornel-Larcker Criterion dengan baik karena semua variabel menunjukkan korelasi 

yang baik terhadap variabel itu sendiri dibandingkan korelasi terhadap variabel lain, dan 

nilai korelasi tertinggi ditunjukkan oleh variabel kinerja operasional perusahaan (0.886). 

Tabel 1. Uji Validitas 
 Variabel Average Variance Extracted Keterangan 

Kepercayaan 0,610 Valid 

Budaya Organisasi 0,597 Valid 
Struktur Organisasi 0,668 Valid 

Sikap Karyawan 0,654 Valid 

Metode motivasi 0,592 Valid 
Tacit knowledge sharing 0,538 Valid 

Explicit knowledge sharing 0,683 Valid 

Kecepatan Inovasi 0,742 Valid 
Kualitas Inovasi 0,545 Valid 

Kinerja Operasional Perusahaan 0,559 Valid 

Kinerja Finansial Perusahaan 0,581 Valid 

 

Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas untuk variabel-variabel penelitian ditunjukkan pada Tabel 2. 

Hampir kesemua varibael memiliki nilai > 0,7 maka dapat dinyatakan reliabel. Sedangkan 

kepercayaan (0,603), sikap Karyawan (0,680), tacit knowledge sharing (0,646), kinerja 

finansial perusahaan (0,671) memiliki nilai yang tidak reliabel namun apabila merujuk 

kepada nilai Composite reliability, ke semua variabel bernilai lebih dari > 0,7. Oleh karna 

itu dapat dikatakan keseluruhan variabel manifes tersebut membentuk masing-masing 

variabel konstruknya secara reliabel. 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Composite reliability Keterangan 

Kepercayaan 0,603 0,801 Reliabel 

Budaya Organisasi 0,712 0,833 Reliabel 
Struktur Organisasi 0,780 0,832 Reliabel 

Sikap Karyawan 0,765 0,806 Reliabel 

Metode Motivasi 0,714 0,840 Reliabel 

Sikap Karyawan 0,680 0,850 Reliabel 

Tacit knowledge sharing 0,646 0,809 Reliabel 

Explicit knowledge sharing 0,745 0,854 Reliabel 
Kecepatan Inovasi 0,921 0,940 Reliabel 

Kinerja Operasional Perusahaan 0,737 0,880 Reliabel 

Kinerja Finansial Perusahaan 0,671 0,845 Reliabel 

                              

Model Struktural 

Model yang sudah diestimasi sesuai kriteria outer model langkah selanjutnya 

dilakukan pengujian model struktural (inner model). Berikut merupakan nilai R2 pada 

konstruk. Nilai R2 Koefisien determinan (R2) merupakan cara untuk menilai seberapa besar 

konstruk endogen dapat dijelaskan oleh konstruk eksogen. 

 

Koefisien determinasi (R2) 

Hasil untuk R2 variabel-variabel penelitian ditunjukkan pada Tabel 3. Hasil analisis 

Tabel 3 dapat disimpulkan besar variansi yang dijelaskan. Besar variansi yang dijelaskan 

variabel Tacit knowledge sharing 10,1% dan explicit knowledge sharing 20,3%. Besar 

variabel kinerja operasional perusahaan 10,9% dan kualitas Inovasi 12,4%, dipengaruhi 

explicit knowledge sharing dan besar variabel kualitas inovasi 12,4%. Kecepatan inovasi 

11,2%, dipengaruhi Tacit knowledge sharing, Kinerja operasional perusahaan 10,9% dan 

kinerja finansial perusahaan 15,4% dipengaruhi kecepatan inovasi serta kinerja finansial 

perusahaan 15,4% juga dipengaruhi Kualitas Inovasi. Nilai tersebut termasuk ke dalam 

nilai yang kurang baik. 
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Tabel 3. Nilai R2 
Variabel R2 

Tacit knowledge sharing 0.101 

Explicit knowledge sharing 0.203 

Kecepatan Inovasi 0.112 
Kualitas Inovasi 0.124 

Kinerja Operasional Perusahaan 0.109 

Kinerja Finansial Perusahaan 0.154 

 

Effect size (f2) 

Hasil untuk f2 variabel-variabel penelitian ditunjukkan pada Tabel 4. Tabel 4 

menunjukkan Dari hasil perhitungan membuktikan bahwa tidak ada multikolinieritas antar 

variabel. Terlihat semua variabel menghasilkan nilai VIF < 10. 

Tabel 4. Nilai Variant Inflation Factor VIF 
Jalur Nilai f2 Keterangan 

Kepercayaan → Tacit knowledge sharing 1.031 Tidak ada Kolinearitas 

Kepercayaan → Explicit knowledge sharing 1.040 Tidak ada Kolinearitas 

Budaya Organisasi → Explicit knowledge sharing 1.033 Tidak ada Kolinearitas 
Struktur Organisasi → Tacit knowledge sharing 1.021 Tidak ada Kolinearitas 

Sikap Karyawan → Tacit knowledge sharing 1.053 Tidak ada Kolinearitas 

Sikap Karyawan → Explicit knowledge sharing 1.041 Tidak ada Kolinearitas 
Metode Motivasi → Explicit knowledge sharing 1.082 Tidak ada Kolinearitas 

Tacit knowledge sharing → Kualitas Inovasi 1.001 Tidak ada Kolinearitas 
Tacit knowledge sharing → Kecepatan Inovasi 1.020 Tidak ada Kolinearitas 

Explicit knowledge sharing → Kualitas Inovasi 1.021 Tidak ada Kolinearitas 

Explicit knowledge sharing → Kinerja Operasional Perusahaan 1.008 Tidak ada Kolinearitas 
Kecepatan Inovasi → Kinerja Operasional Perusahaan 1.016 Tidak ada Kolinearitas 

Kecepatan Inovasi → Kinerja Finansial Perusahaan 1.066 Tidak ada Kolinearitas 

Kualitas Inovasi → Kinerja Operasional Perusahaan 1.051 Tidak ada Kolinearitas 

 

Stone Geisser (Q2) 

Hasil untuk Q2 variabel-variabel penelitian ditunjukkan pada Tabel 5. Tabel 5 

menunjukkan variabel Tacit knowledge sharing (0.057), Kecepatan Inovasi (0.035), 

Kinerja Operasional Perusahaan (0.017) mempunyai nilai Predictive Relevance Kecil dan 

Explicit knowledge sharing  (0.221), Kualitas Inovasi (0.219), Kinerja Finansial 

Perusahaan (0.233). 

Tabel 5. Nilai Stone Geisser (Q2) 
Variabel Q2 Keterangan 

Tacit knowledge sharing 0.057 Predictive Relevance Kecil 

Explicit knowledge sharing 0.221 Predictive Relevance Sedang 

Kecepatan Inovasi 0.035 Predictive Relevance Kecil 
Kualitas Inovasi 0.219 Predictive Relevance Sedang 

Kinerja Operasional Perusahaan 0.017 Predictive Relevance Kecil 
Kinerja Finansial Perusahaan 0.233 Predictive Relevance Sedang 

 

Hubungan Hipotesis 

Tabel 6 menunjukkan hipotesis hubungan antar variabel diterima yang berarti semua 

hubungan variabel tersebut dinyatakan positif signifikan. Namun berdasarkan penelitian 

yang dilakukan sebelumnya, bahwa hubungan variabel explicit knowledge sharing 

terhadap Kinerja Operasional Perusahaan negatif, dan hubungan Kualitas Inovasi terhadap 

Kinerja Operasional Perusahaan negatif maka hasil dari penelitian ini terpaksa ditolak. 

Tabel 6. Hubungan Hipotesis 
No Jalur Coeff T-statistics p-value Keterangan 

H1 Kepercayaan → Tacit knowledge sharing 0.108 2.744 0.000 Hipotesis Diterima 

H2 Kepercayaan → Explicit knowledge sharing 0.091 3.106 0.000 Hipotesis Diterima  
H3 Budaya Organisasi → Explicit knowledge sharing 0.102 2.252 0.006 Hipotesis Diterima 

H4 Struktur Organisasi → Tacit knowledge sharing 0.106 1.992 0.004 Hipotesis Diterima 

H5 Sikap Karyawan → Tacit knowledge sharing 0.097 2.454 0.007 Hipotesis Diterima 
H6 Sikap Karyawan → Explicit knowledge sharing 0.078 3.332 0.010 Hipotesis diterima 

H7 Metode Motivasi → Explicit knowledge sharing 0.071 6.492 0.000 Hipotesis Diterima 

H8 Tacit knowledge sharing → Kecepatan Inovasi 0.105 1.913 0.028 Hipotesis Diterima 
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Lanjutan Tabel 6. Hubungan Hipotesis 
No Jalur Coeff T-statistics p-value Keterangan 

H9 Tacit knowledge sharing → Kualitas Inovasi 0.095 2.400 0.000 Hipotesis diterima 

H10 Explicit knowledge sharing → Kualitas Inovasi 0.100 2.018 0.000 Hipotesis diterima 

H11 Explicit knowledge sharing → Kinerja Operasional Perusahaan 0.103 3.398 0.001 Hipotesis Ditolak 
H12 Kecepatan inovasi → Kinerja Operasional perusahaan 0.101 2.498 0.000 Hipotesis Diterima 

H13 Kecepatan Inovasi → Kinerja Finansial Perusahaan 0.113 4.452 0.006 Hipotesis Diterima 

H14 Kualitas Inovasi → Kinerja Operasional Perusahaan 0.097 4.533 0.000 Hipotesis Ditolak 

 

KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa variabel tacit knowledge sharing dijelaskan oleh variabel 

kepercayaan, struktur organisasi dan sikap karyawan dengan nilai variansi (10%). 

Sedangkan variabel explicit knowledge sharing dapat dijelaskan oleh variabel kepercayaan, 

budaya organisasi, sikap karyawan dan metode motivasi dengan variansi sebesar (20%). 

Kualitas inovasi dalam penelitian ini dapat dijelaskan oleh explicit dan tacit knowledge 

sharing dengan nilai variansi (12%). Berbeda halnya dengan kecepatan inovasi yang hanya 

dapat dijelaskan oleh tacit knowledge sharing dengan variansi sebesar (11%). Penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa kinerja operasional dan finansial usaha mikro di Cianjur hanya 

dapat dijelaskan oleh variabel kecepatan inovasi dengan nilai variansi kinerja operasional 

(10%) dan kinerja finansial (15%). Penelitian ini tidak terlepas dari berbagai kekurangan. 

Oleh karena itu terdapat beberapa hal yang perlu dipertimbangkan untuk penelitian 

selanjutnya. Penelitian ini belum melakukan pembahasan mengenai pengaruh tidak 

langsung dari variabel-variabel laten. Pada pengembangan model lebih lanjut perlu 

dilakukan pengujian lebih lanjut pengaruh mediasi dari variabel laten di dalam model. 

Selain itu penelitian ini kinerja masih diukur melalui persepsi pelaku usaha mikro, 

penelitian lebih lanjut perlu mempertimbangkan ukuran variabel kinerja yang lebih terukur 

misalnya jumlah pertumbuhan pelanggan ataupun nilai profit per bulan.  
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